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Abstrak: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memainkan peran penting dalam membentuk 

sikap toleransi pada siswa, terutama di jenjang sekolah dasar yang merupakan tahap awal dalam 

membentuk karakter anak. Di tengah masyarakat Indonesia yang memiliki beragam latar 

belakang, toleransi menjadi nilai yang sangat penting untuk menjaga ketenangan, persatuan, 

dan keutuhan bangsa. Dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila, seperti kasih sayang, 

persatuan, dan keadilan, PKn tidak hanya memperkuat pemahaman siswa secara intelektual, 

tetapi juga mendorong sikap emosional dan perilaku yang baik. Dengan belajar melalui 

pendekatan multikultural, diskusi kelompok, serta kegiatan sosial, nilai toleransi dapat tumbuh 

secara alami. Namun, dalam praktiknya masih ada tantangan, seperti pengaruh radikalisme, 

perpecahan sosial, dan kurangnya contoh yang baik dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan dalam pembelajaran yang kreatif, sesuai konteks, dan terus menerus 

agar siswa tidak hanya memahami arti toleransi, tetapi juga bisa menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PKn memiliki peran penting dalam membentuk 

generasi muda yang cerdas, memiliki karakter inklusif, dan mampu hidup rukun di tengah 

keragaman sosial dan budaya. 

Kata Kunci: Kewarganegaraan, Toleransi, Multikultural, Sikap. 

 

Abstract: Civics Education (PKn) plays a crucial role in fostering tolerance in students, 

particularly at the elementary school level, which is the initial stage in character formation. In 

Indonesia's diverse society, tolerance is a crucial value for maintaining peace, unity, and 

national integrity. By implementing Pancasila values, such as compassion, unity, and justice, 

PKn not only strengthens students' intellectual understanding but also fosters positive 

emotional attitudes and behavior. Learning through a multicultural approach, group 

discussions, and social activities allows tolerance to grow naturally. However, in practice, 

challenges remain, such as the influence of radicalism, social divisions, and a lack of positive 

role models from the surrounding environment. Therefore, a creative, contextualized, and 

continuous learning approach is needed so that students not only understand the meaning of 

tolerance but also can apply it in their daily lives. Thus, PKn plays a crucial role in shaping a 

young generation that is intelligent, has an inclusive character, and is able to live 
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harmoniously amidst social and cultural diversity. 

Keywords: Citizenship, Tolerance, Multiculturalism, Attitude. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak budaya, suku bangsa, agama, dan bahasa. 

Keberagaman ini menjadi bagian penting dari identitas bangsa dan merupakan potensi besar, 

tetapi juga tantangan dalam membangun masyarakat yang harmonis dan adil. Dalam era 

globalisasi dan modernisasi yang cepat, penting untuk membentuk karakter bangsa 

berdasarkan nilai toleransi, saling menghormati, dan menghargai perbedaan. Ini sangat penting 

untuk menjaga persatuan dan kesatuan. Oleh karena itu, pendidikan, terutama di jenjang 

sekolah dasar, menjadi sarana strategis untuk menanamkan sikap toleransi sejak dini. 

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) dan pendidikan multikultural memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter bangsa melalui penanaman nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, dan 

semangat demokrasi, mereka membantu membangun sikap keadilan, persatuan, dan 

penghargaan terhadap keragaman sosial dalam proses belajar dan kehidupan sehari-hari. Guru 

diharapkan mampu mendidik siswa dengan metode yang kreatif, relevan, dan bermakna agar 

nilai-nilai tersebut bisa diinternalisasi menjadi sikap dan perilaku yang baik. Namun, 

implementasi pendidikan toleransi dan keberagaman tidak selalu berjalan baik. Meskipun 

siswa sudah diajarkan nilai-nilai Pancasila dan sikap toleransi, masih ada perilaku yang tidak 

menghargai perbedaan, seperti mengejek teman, bersikap memaksakan pendapat, dan sulit 

bekerja sama. Hal ini menunjukkan perlunya metode pengajaran yang lebih inovatif dan peran 

aktif guru dalam memberikan contoh sikap adil dan menghargai keragaman. Selain itu, 

pengaruh budaya luar, kurangnya kesadaran akan pentingnya toleransi, serta tantangan seperti 

radikalisme dan polarisasi sosial memperumit upaya ini. 

Media pembelajaran yang menarik, seperti webtoon dan kegiatan terpadu, dinilai efektif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan bisa memupuk sikap 

positif terhadap keragaman. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai Pancasila melalui 

pendidikan di sekolah dasar sangat penting untuk membentuk karakter siswa agar mampu 

hidup bermasyarakat secara harmonis dan toleran. Strategi pendidikan yang berkelanjutan dan 

inovatif, seperti peningkatan peran guru, pengembangan kurikulum yang mendukung 

keragaman, serta penguatan budaya saling menghormati, merupakan kunci utama dalam 

mencapai tujuan tersebut. Dengan berbagai upaya ini, diharapkan generasi muda Indonesia 
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bisa menjadi pribadi yang inklusif, menghargai keragaman, serta dapat membangun bangsa 

yang harmonis dan demokratis di masa depan. 

Pendidikan merupakan cara utama untuk melatih nilai toleransi kepada anak muda. 

Sekolah, sebagai tempat belajar formal, memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian 

siswa agar bisa berinteraksi dengan orang lain secara positif. Salah satu pelajaran yang 

berkaitan dengan nilai kebangsaan, persatuan, dan penghargaan terhadap keberagaman adalah 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Melalui PKn, siswa belajar tentang hak dan kewajiban 

seorang warga negara serta ditekankan nilai-nilai Pancasila seperti kemanusiaan, persatuan, 

keadilan, dan demokrasi. Nilai-nilai ini menjadi dasar terbentuknya sikap toleran dalam 

kehidupan bersosial. Namun di lapangan, masih banyak siswa yang menunjukkan sikap tidak 

toleran. Beberapa siswa sering membeda-bedakan teman karena latar belakang agama, budaya, 

atau etnis tertentu. Tidak jarang ada yang menutup diri dari orang dengan latar belakang 

berbeda. Fenomena ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan, terutama bagi guru PKn, 

dalam memberikan pemahaman tentang pentingnya toleransi. Pengaruh budaya luar, 

globalisasi yang semakin cepat, dan kurangnya teladan dari lingkungan sekitar juga bisa 

membuat praktik toleransi menurun untuk itu, diperlukan pendekatan pembelajaran PKn yang 

lebih kreatif, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Metode seperti 

diskusi kelompok, analisis kasus sosial, atau kegiatan yang berbasis pengalaman langsung bisa 

menjadi cara efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial siswa dalam 

menghargai perbedaan. Dengan pendekatan seperti itu, pembelajaran PKn tidak hanya 

dianggap sebagai hafalan konsep, tetapi proses internalisasi nilai-nilai yang membentuk sikap 

toleran, inklusif, dan demokratis. 

Pendidikan toleransi melalui PKn memiliki pentingnya strategis dalam konteks 

pembangunan bangsa. Generasi muda yang toleran akan membantu menjaga persatuan bangsa, 

mencegah konflik sosial, dan berkontribusi pada masyarakat yang damai dan harmonis. Oleh 

karena itu, penelitian tentang pengaruh pembelajaran PKn terhadap sikap toleransi para siswa 

sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan bisa mengungkap sejauh mana peran 

PKn dalam membentuk sikap toleran dan menemukan faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat proses tersebut. Sehingga hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat untuk 

perkembangan teori pendidikan kewarganegaraan, tetapi juga bisa digunakan untuk 

memperbaiki kurikulum, cara mengajar, serta kebijakan pendidikan yang lebih berfokus pada 
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memperkuat karakter siswa. Memberi pengertian nilai toleransi sejak awal melalui pelajaran 

PKn akan menjadi dasar yang kuat dalam membentuk masyarakat Indonesia yang inklusif, 

adil, dan makmur meskipun memiliki banyak perbedaan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan artikel ini adalah kualitatif dengan 

menggunakan metode literatur research. Dengan metode ini, peneliti tidak langsung 

melakukan pengamatan di lapangan untuk mengambil data, melainkan mengambil data 

melalui topik penelitian yang relevan dari berbagai sumber seperti buku, artikel, jurnal, dan 

karya ilmiah yang terdahulu. Penelitian ini dimulai dengan mencari artikel dengan topik yang 

relevan, kemudian menganalisis dan mengutip teori yang mendukung pembahasan dari 

penelitian ini. Berbagai langkah yang dilakukan oleh peneliti, dimulai dari pencarian artikel 

dan penyortiran sumber yang masih relevan dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini. 

Langkah berikutnya adalah menganalisis dan mengutip teori dan data yang relevan dengan 

topik penelitian, kemudian menuangkannya dalam analisis di pembahasan. Langkah terakhir 

adalah membuat kesimpulan dan saran yang didapat dari pembahasan penelitian. Melalui 

tahap-tahap ini, peneliti percaya pembuatan artikel ini akan dilaksanakan sesuai dengan dasar 

pengetahuan dan dapat berkontribusi dalam pemahaman topik secara menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pe nelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran 

penting dalam membentuk sikap toleransi pada siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar PKn dengan pendekatan kontekstual, berlandaskan nilai Pancasila, serta 

diintegrasikan dengan pendidikan multikultural menunjukkan perkembangan sikap yang lebih 

terbuka, menghargai perbedaan, dan mampu hidup rukun di lingkungan sekolah. Sikap ini 

terlihat dari interaksi siswa yang lebih sopan terhadap pendapat orang lain, lebih suka bekerja 

sama dalam kelompok yang beragam, serta lebih mampu menerima keragaman budaya, agama, 

dan etnis. 

Meski demikian, penelitian juga menemukan bahwa masih ada perilaku intoleran di 

sekolah. Beberapa siswa cenderung membentuk kelompok yang hanya melibatkan orang-orang 

dari kelompok suku atau latar belakang budaya tertentu, menggunakan bahasa daerah yang 
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hanya dipahami kelompok tertentu, bahkan dalam beberapa kasus ada yang tidak menghormati 

guru selama proses belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun PKn sudah mengajarkan 

nilai toleransi, penerapan nilai itu dalam kehidupan nyata masih kurang optimal. 

Hasil lain menunjukkan adanya faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

terbentuknya sikap toleransi siswa. Faktor pendukung meliputi teladan guru dalam bersikap 

adil, kurikulum yang mengutamakan nilai Pancasila, lingkungan sekolah yang aman dan 

inklusif, serta partisipasi aktif orang tua dalam mendukung pembelajaran toleransi di rumah. 

Sebaliknya, faktor penghambat meliputi perbedaan latar belakang sosial dan budaya siswa, 

pengaruh budaya luar yang menanamkan sikap individualis, kesadaran yang masih rendah 

tentang pentingnya toleransi, serta adanya tantangan ideologis seperti radikalisme yang dapat 

melemahkan sikap inklusif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa PKn tidak hanya sebagai mata 

pelajaran pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana penting dalam membentuk karakter bangsa 

yang toleran, demokratis, dan inklusif. 

Pembahasan 

Temuan pada penelitian ini mendukung gagasan bahwa pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk pribadi seseorang. Darwis (2020) menegaskan bahwa pendidikan 

adalah bentuk investasi jangka panjang yang menghasilkan perubahan sikap, kesadaran, dan 

kepekaan terhadap lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraini & Wibawa 

(2019) yang menyatakan bahwa pendidikan sejak kecil merupakan tahap kunci dalam 

membentuk kemampuan berpikir dewasa dan sikap kepribadian seseorang. Dalam konteks ini, 

Pelajaran Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran penting dalam membentuk sikap toleransi 

agar siswa terbiasa menghargai perbedaan sejak dini.  

Adanya integrasi pendidikan multikultural dalam PKn terbukti sangat efektif dalam 

memperkuat sikap toleransi siswa. Menurut Banks (2006), pendidikan multikultural tidak 

hanya mendorong penerimaan perbedaan, tetapi juga mendorong perubahan sosial melalui 

peningkatan pemahaman budaya, pengembangan kemampuan berkomunikasi lintas budaya, 

serta mengurangi prasangka dan diskriminasi. Hasil penelitian ini juga selaras dengan 

Melendez & Beck (2013) yang mengidentifikasi lima elemen utama pendidikan multikultural, 

yaitu memperluas perspektif, meningkatkan pemahaman budaya, memperkuat komunikasi 

antarbudaya, melawan prasangka, serta mendorong keterampilan aktivisme sosial. Dengan 
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pendekatan ini, PKn menjadi lebih relevan dalam masyarakat Indonesia yang beragam. 

Meskipun PKn berperan penting dalam membentuk sikap toleransi, penelitian ini juga 

menunjukkan adanya tantangan dalam penerapannya. 

 Adanya perilaku intoleran di sekolah menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila belum 

sepenuhnya terinternalisasi. Kondisi ini diperkuat oleh kurangnya teladan dari tokoh 

masyarakat, pengaruh radikalisme, serta polarisasi sosial di lingkungan luar sekolah. Oleh 

karena itu, peran guru sangat penting dalam menghubungkan teori yang diajarkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Guru perlu mengajarkan metode pembelajaran yang inovatif seperti 

diskusi kelompok, analisis kasus nyata, role play, maupun kegiatan sosial yang melibatkan 

berbagai budaya, agar siswa mendapat pengalaman langsung. 

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya kerja sama antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat dalam meningkatkan sikap toleransi. Orang tua, sebagai pengajar pertama di 

rumah, memiliki peran penting dalam mendukung nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. 

Lingkungan masyarakat juga harus menjadi tempat yang ramah dan mendorong siswa untuk 

menyadari keberagaman. Dengan demikian, pembentukan sikap toleransi bukan hanya terjadi 

di kelas, tetapi juga terlihat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hasil semua penelitian ini 

menunjukkan bahwa PKn bisa menjadi alat penting dalam membangun generasi yang cerdas, 

berkarakter, inklusif, mandiri, dan siap menjaga persatuan bangsa dalam keberagaman. Jika 

pembelajaran PKn dilakukan secara konsisten, relevan, dan menggunakan pendekatan 

multikultural, maka sikap toleransi siswa akan semakin kuat, sehingga bisa menjadi pelindung 

dari konflik sosial akibat perbedaan 

KESIMPULAN 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam menumbuhkan sikap toleransi di 

kalangan siswa, khususnya di sekolah dasar. Melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila, siswa dapat 

dilatih untuk menghargai perbedaan agama, budaya, suku, maupun latar belakang sosial. Pemahaman 

yang baik terhadap nilai kebangsaan akan mendorong siswa untuk lebih terbuka, menghormati orang 

lain, serta mampu hidup rukun di tengah keragaman.   Pendidikan multikultural yang diintegrasikan ke 

dalam kurikulum juga memperkuat proses pembentukan sikap toleransi dengan menciptakan suasana 

belajar yang inklusif, aman, dan harmonis. Peran guru, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam 

memberikan teladan serta membimbing anak-anak agar terbiasa bersikap positif terhadap keberagaman. 
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Dengan demikian, Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, 

tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan yang mencerminkan karakter toleran, demokratis, dan 

cinta tanah air. Upaya ini menjadi landasan penting dalam membangun generasi muda Indonesia yang 

berkarakter kuat, inklusif, serta mampu menjaga persatuan di tengah kemajemukan bangsa. 
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